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ABSTRAK 

HUBUNGAN RELIGIUSITAS DAN REGULASI EMOSI 

PADA PERILAKU BULLYING DI PONDOK PESANTREN 

Penelitian ini bertujuan untuk rnengetahui hubungan religiuisitas dan regulasi 
emosi pada perilaku bullying di pondok pesantren . Alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur religiusitas, regulasi emosi, dan perilaku bullying adalah skala Likert, di 
mana religiusitas diukur yang berdasarkan aspek-aspek religiusitas yaitu dirnensi 
ideologi, dirnensi ritualistik, dimensi eksperiensal, dimensi intele�1:ual, dan dimensi 
konsekuensial, sedangkan regulasi emosi diukur berdasarkan aspek-aspek regulasi 
emosi yaitu : kemampuan memonitor emosi, kemampuan mengevaluasi emosi, dan 
kemampuan memodifikasi emosi. Sedangkan bullying diukur berdasarkan bentuk­
bentuk bullying yaitu physical, verbal, relational, cyberbullying. Populasi dalam 
penelitian ini ada 180 orang, dan sampel 100 orang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan negatif antara religiuistas dan regulasi emosi dengan perilaku 
bullying dengan koefisien R = 0.658 dengan p = 0.00 berarti (p < 0,01). Artinya ada 
hubungan negatif antara religiusitas dan regulasi emosi dengan perilaku bullying di 
pondok pesantren, dinyatakan diterirna. 

Kata kunci: religiusitas, regulasi emosi, perilaku bullying 

v 

dirnensi ritualistik, dimensi eksperiensal, dimensi intele�1:ual, 
sedangkan regulasi emosi diukur berdasarkan aspek-aspek 

kemampuan memonitor emosi, kemampuan mengevaluasi 
memodifikasi emosi. Sedangkan bullying diukur berdasarkan 

bullying yaitu physical, verbal, relational, cyberbullying. Populasi 
ada 180 orang, dan sampel 100 orang. Hasil penelitian menunjukkan 

hubungan negatif antara religiuistas dan regulasi emosi dengan 
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BABl 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalab 

Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan tertua y ang melekat 

dalam perjalanan kehidupan Indonesia sejak ratusan tahun yang silam, yang dapat 

dikategmikan sebagai lembaga unik: dan punya karakte1istik tersendiri yang 

Melalui pondok pesantren para santri diasuh untuk menjadi dirinya sendiri, y aitu 

yang memiliki potensi yang luar biasa, pribadi yang pendiriannya matang, dengan 

kemampuan sosial y ang meny ejukkan, kesusilaan yang tinggi serta keimanan dan 

ketakwaan y ang dalam, sehingga dalam pondok pesantren para santri juga dilatih 

untuk mengembangkan keterampilan kemandiriannya agar mereka siap hidup 

mandi1i dan berkompeten dalam masyarakat. Tujuan pendidikan di pondok 

pesantren adalah mencetak dan membentuk insan y ang sholeh/sholehah, berilmu 

dan beramal, bertaqwa dan berakhlak luhur, berdisiplin dan mempunyai rasa 

tanggung jawab. Lembaga pendidikan pesantren terdiri dari: MTs (Madrasah 

Tsanawiya11), dan MA (Madrasah Aliyah). Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah 

jenjang dasar pendidikan fonnal di Indonesia, setara dengan sekolah menengah 

pertama, yang pengelolaanny a  dilakukan oleh Deprutemen Agama. Pendidikan 

Madrasah Tsanawiyal1 ditempuh dalam waktu tiga tahun, mulai dari kelas tujuh, 

sampai kelas Sembilan. 

N ilai-nilai keagrunaan yang diajarkan di pesantren bertujuan membentuk 

kepribadian santri yang sesuai dengan standar moral yang berlaku di masyarakat. 

dikategmikan sebagai lembaga unik: dan punya karakte1istik tersendiri yang 

pondok pesantren para santri diasuh untuk menjadi dirinya sendiri, 

memiliki potensi yang luar biasa, pribadi yang pendiriannya matang, 

kemampuan sosial y ang meny ejukkan, kesusilaan yang tinggi serta keimanan 

y ang dalam, sehingga dalam pondok pesantren para santri juga 

untuk mengembangkan keterampilan kemandiriannya agar mereka siap 

dan berkompeten dalam masyarakat. Tujuan pendidikan di 

adalah mencetak dan membentuk insan y ang sholeh/sholehah, 

beramal, bertaqwa dan berakhlak luhur, berdisiplin dan mempuny

jawab. Lembaga pendidikan pesantren terdiri dari: MTs (M

11), dan MA (Madrasah Aliyah). Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
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Namun yang terjadi dalam kenyataannya adalah bahwa penanaman nilai moral 

tidak selamanya dapat menekan perilaku kekerasan atau bullying di kalangan 

santri. Ini disebabkan adanya kegagalan dalam pembentukan kode moral benar 

atau salah. Maka tidaklah heran apabila diantara para santri masih banyak yang 

melakukan perilaku bullying (Caloroso, 2003) 

Menumt Sejiwa (2008), Bullying adalah sebuah situasi di mana te1jadinya 

penyalagmiaan kekuatan/kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang/kelompok. 

Pihak yang lrnat di sini tidak hanya berarti kuat dalam ukuran fisik, tetapi juga 

kuat secara mental. Riauskina dkk (2005), mengemukakan bahwa peristiwa 

penindasan di lingkungan sekolah (school bullying) yaitu perilaku agresif yang 

dilakukan berulang-ulang oleh seorang atau sekelompok santri yang berkuasa 

terhadap santri-santii yang lemah, dengan tujuan menyakiti orang tersebut. 

Menumt penelitian Hains (1984), menyatakan bahwasanya perilaku 

bullying akan mengakibatkan rendahnya harga diri, santri yang melakukan 

bullying secara berulang di pesantren, cenderung memiliki rasa empati 

rendah terhadap orang lain. Bentuk ancaman atau pemalakan lebih sering muncul 

dalam beberapa bentuk seperti minta makanan, minta dibuatkan tugas sampai di 

saat ujian minta untuk diberikan contekan. Kasus lain yaitu bernpa ejekan kepada 

teman-temannya sampai teman yang diejek menangis. Selain itu, juga te1:jadi 

kebiasaan tmtuk mernanggil temannya dengan nama bapaknya dan bukan nama 

santri yang sebenarnya. Hal in1 dirnaksudkan untuk melecehkan (Mazmur, 2007). 

Bullying mernpakan salah satu tindakan agresi yang dilakukan satu orang 

atau lebih dengan n1juan untuk menyakiti atau mengganggu anak lain atau korban 

penyalagmiaan kekuatan/kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang/kelompok. 

yang lrnat di sini tidak hanya berarti kuat dalam ukuran fisik, tetapi 

secara mental. Riauskina dkk (2005), mengemukakan bahwa 

penindasan di lingkungan sekolah (school bullying) yaitu perilaku agresif 

berulang-ulang oleh seorang atau sekelompok santri yang 

santri-santii yang lemah, dengan tujuan menyakiti orang tersebut. 

Menumt penelitian Hains (1984), menyatakan bahwasanya 

akan mengakibatkan rendahnya harga diri, santri yang melakukan 

secara berulang di pesantren, cenderung memiliki rasa empati 

terhadap orang lain. Bentuk ancaman atau pemalakan pemalakan lebih sering 
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